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A B S T R A K 

Proyek Jembatan Teba ini merupakan proyek milik Pemerintah Kabupaten Kebumen yaitu 

DPUPR Kabupaten Kebumen bidang Bina Marga. Menyelesaikan perencanaan penjadwalan 

digunakan dengan suatu metode yang tepat. Project Evaluation Review Technique (PERT) 

merupakan metode manajemen proyek yang menggunakan tiga estimasi waktu untuk setiap 

tugas. PERT dapat membantu manajer proyek besar dan kompleks dalam penjadwalan, 

pemantauan, dan pengendalian. Digunakan metode Kuantitatif. Wawancara diperoleh data 

primer berupa durasi optimis (To) dan durasi pesimis (Tp). Pengumpulan data berupa data 

subrdinat berupa uraian pekerjaan dan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Dari hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa penjadwalan menggunakan metode PERT memerlukan 

durasi waktu 138 hari kerja. Probabilitas proyek selesai pada target Td = 138 hari adalah 

sebesar 99,98%. Pekerjaan dalam lintasan kritis proyek pembangunan Jembatan Teba 

menggunakan metode PERT, saluran U Ditch, galian biasa, galian struktur kedalaman 0–2 

meter, galian struktur kedalaman 2–4 meter, galian struktur kedalaman 4-6 meter, 

pemasangan baja struktur, pembongkaran pasangan batu, pembongkaran lantai jembatan 

kayu, tiang bor beton diameter 600 mm, dan las listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proyek pembangunan Jembatan Teba akan menelan biaya 3.137.858.113,31. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Proyek Jembatan Teba ini merupakan proyek milik Pemerintah Kabupaten Kebumen 

yaitu DPUPR Kabupaten Kebumen bidang Bina Marga. Manajemen proyek memempunyai 

waktu kerja yang dibatasi oleh jadwal serta biaya yang ditentukan, karena itu manajemen 

proyek mempunyai sifat yang istimewa. Menurut (Rani, 2016) dalam manajemen proyek untuk 

mencapai tujuan jangka pendek di perlukan adanya perencanaan, pengorganisasian, 

kepimpinan dan pengawasan sumber daya Perusahaan. Dalam menyelesaikan perencanaan 

penjadwalan dapat digunakan suatu metode. Selama proses penjadwalan, penyusunan kegiatan 

dan hubungannya satu sama lain dibuat dengan lebih teliti dan rinci. Penjadwalan proyek, 

menurut (Husen, 2011), adalah komponen hasil perencanaan yang menunjukkan jadwal dan 

kemajuan proyek (informasi tentang biaya, performa sumber daya proyek seperti tenaga kerja, 

https://ojs.widyakartika.ac.id/index.php/jscr
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peralatan, dan material), waktu dan durasi selesainya proyek. Dalam menyelesaikan 

perencanaan penjadwalan digunakan suatu metode. Project Evaluation Review Technique 

(PERT) menurut (Rani, 2016) adalah sebuah metode untuk meningkatkan kualitas perencanaan 

dan manajemen dalam proyek selain CPM. Jika CPM mengestimasikan waktu elemen aktivitas 

proyek menggunakan prosedur angka tunggal deterministik yang menggambarkan kepastian, 

PERT dirancang guna menangani kondisi dengan resiko yang tinggi dalam hal durasi kegiatan. 

Digunakan bantuan software Microsoft Project untuk menghitung durasi. Microsoft Project 

menurut (Mahapatni, 2019) suatu alat untuk manajemen proyek yang handal untuk tugas sehari-

hari manajer proyek. Setelah menganalisis durasi, analisis Rencana Anggaran Biaya dilakukan.  

Menurut (Ervianto, 2005), estimasi adalah salah satu proses terutama dalam proyek konstruksi, 

yang dijelaskan dalam Rencana Anggaran Biaya. (RAB). Proses ini dimaksudkan untuk 

menentukan jumlah dana yang diperlukan untuk membangun sebuah bangunan. Narasi tersebut 

menggugah minat reviewer untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penjadwalan 

Proyek dan Rencana Anggaran Biaya dengan Metode Project Evaluation Review Technique 

(PERT) pada Proyek Pembangunan Jembatan (Studi Kasus : Jembatan Teba, Kecamatan Ayah, 

Kabupaten Kebumen)”. Yang bertujuan mengetahui durasi penyelesaian, mengetahui aktivitas 

yang termasuk lintasan kritis, menganalisis ulang RAB pada Proyek Pembangunan Jembatan 

Teba menggunakan metode PERT.  

 

2. METODE 
 

Metode yang digunakan kuantitatif dengan angka dan Analisa statistik dengan melakukan 
beberapa tahapan didalam penelitian ini dimulai dari studi literatur, data primer berupa durasi 
optimis (𝑇𝑜) dan durasi pesimis (𝑇𝑝), pengumpulan data sekunder berupa uraian pekerjaan dan 
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Kemudian data tersebut dianalisis dengan metode 
PERT dengan software Microsoft Project. Analisis penjadwalan menggunakan metode PERT, 
digunakan beberapa persamaan rumus sebagai berikut : 
2.1 Menghitung Durasi Paling Mungkin (𝑇𝑚) 

𝑇𝑚 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

((
1

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛
) 𝑥 7 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)

 

 

……………………………………………….. (1) 

2.2 Menghitung Durasi Yang Diharapkan Pada Pekerjaan (𝑇𝐸) 

𝑇𝐸 =  
(𝑇𝑜 + 4𝑇𝑚 + 𝑇𝑝)

6
 

 

………………………………………………………………. (2) 

2.3 Analisis Standar Deviasi (𝑆) dan Varians (𝑉)  

𝑆 =  
1

6
(𝑇𝑝 − 𝑇𝑜) ……………………………………………………………… (3) 

𝑉 = ((
1

6
)(𝑇𝑝 − 𝑇𝑜))2 ……………………………………………………………… (4) 

2.4 Menentukan Probabilitas Penyelesaian Proyek (𝑧) 

𝑧 =  
𝑇(𝑑) − (𝑇𝐸)

𝑆𝑒𝐿𝐾
 

……………………………………………………………………. (5) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Interprestasi Data Menggunakan Metode PERT 
3.1.1 Mengestimasi Durasi Paling Mungkin 

Estimasi waktu paling mungkin (Tm) untuk pekerjaan Saluran U Ditch adalah 
sebagai berikut: 
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𝑇𝑚 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

((
1

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛
) 𝑥 7 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)

 

 

……………………………………………… (3.1) 

  

𝑇𝑚 =  
186

((
1

2,8) 𝑥 7 𝑥 10)

 

 𝑇𝑚= 7,44 hari atau dibulatkan menjadi 8 hari 
 

3.1.2 Menentukan Durasi Optimis (𝑇𝑜) dan Durasi Pesimis (𝑇𝑝) 
     Dari hasil wawancara, data primer tentang waktu tercepat (To) dan waktu 

terlambat (Tp) didapatkan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk 

material, pekerja, alat, kondisi cuaca, dan lingkungan. Untuk menunjukkan durasi To dan 

Tp pada pekerjaan Saluran U Ditch, lihat contoh berikut:𝑇𝑜 = 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑇𝑝 = 11 hari 

3.1.3 Menghitung Durasi Yang Diharapkan Pada Pekerjaan (𝑇𝐸) 
Simulasi perhitungan Durasi Yang Diharapkan (𝑇𝐸) pada Pekerjaan Saluran U 

Ditch : 
𝑇𝑜 =  6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑇𝑝 =  11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑇𝑚 =  8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Maka : 

𝑇𝐸 =  
(𝑇𝑜 + 4𝑇𝑚 + 𝑇𝑝)

6
 

 

…………………………………………………………… (3.2) 

𝑇𝐸 =  
(6 + 4𝑥8 + 11)

6
 

𝑇𝐸 = 9 hari 

3.1.4 Analisis Standar Deviasi (𝑆) dan Varians (𝑉)  
Nilai standar deviasi (𝑆) digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑆 =  
1

6
(𝑇𝑝 − 𝑇𝑜) …………………………………………………………… (3.3) 

Simulasi contoh perhitungan Standar Deviasi (𝑆) pada Pekerjaan Saluran U Ditch : 

𝑇𝑜 = 6 hari 

𝑇𝑝 = 11 hari 

Maka : 

𝑆 =  
1

6
(11 − 6) 

𝑆 = 0,83 dibulatkan menjadi 1 hari 

Nilai Varians (V) digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑉 = ((
1

6
)(𝑇𝑝 − 𝑇𝑜))2  

Simulasi perhitungan Varians (𝑉) pada Pekerjaan Saluran U Ditch : 

𝑉 = ((
1

6
)(11 − 6))2  

𝑉 = 0,69 dibulatkan menjadi 1 hari 

3.1.5 Korelasi Antar Pekerjaan 
Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari durasi yang diharapkan (𝑇𝐸), 

Tabel 3.1 merupakan analisis hubungan antar pekerjaan untuk mengetahui Network 
Planning dari pekerjaan proyek pembangunan Jembatan Teba. 
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Tabel 3.1 Korelasi Antar Pekerjaan 
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3.1.6 Menentukan Lintasan Kritis 

Setelah dilakukan analisis menggunakan Microsoft Project 2019, kegiatan yang 
termasuk dalam lintasan kritis: 

 
Tabel 3.2 Lintasan Kritis 

Sumber : Hasil Penelitian 
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3.1.7 Analisis Kemungkinan Penyelesaian Proyek 
Untuk mendapatkan kemungkinan proyek memenuhi target, dengan Microsoft 

Project 2019 (TE) sebesar 138 hari dan sasaran proyek T(d) pada jadwal waktu proyek 
saat ini sebesar 150 hari, probabilitas proyek dihitung dengan perhitungan berikut : 

𝑇𝐸 = 138 hari 

𝑇(𝑑) = 150 hari 

𝑆𝑒𝐿𝐾 = 3,42 

𝑧 =  
𝑇(𝑑) − (𝑇𝐸)

𝑆𝑒𝐿𝐾
 

𝑧 =  
150 − 138

3,42
 

𝑧 = 3,508 

 

Kemungkinan proyek selesai pada target Td = 138 hari adalah 99,98%, karena 
z = 3,508 berdasarkan tabel distribusi normal yang dilampirkan. 

3.2 Analisis Rencana Anggaran Biaya 
3.2.1 Uraian Anggaran Sewa Alat 

Berikut simulasi perhitungan uraian anggaran Sewa Alat pada pekerjaan Saluran 
U Ditch : 

 
 
 

 
Uarian Peralatan : 

Klasifikasi Peralatan : Excavator 80-140 HP 

Daya (Pw) : 134 HP 

Isi (Cp) : 0,93 m3 

Alat Baru  

Gambar 3.1 Tabel Distribusi Normal 
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Usia Ekonomis (A) : 5 Tahun 

Waktu aktivitas 

dalam 1 th (W) 

: 2000 Jam 

Anggaran Alat (B) : Rp 1.356.290.000,00 

Angka sisa alat (C)  = 10% x Harga Alat (B) 

     = 10% x Rp 1.356.290.000,00 

     = Rp 135.692.000,00 

 Aspek angsuran modal (D) = 
𝑖 𝑥 (1+𝑖)^𝐴

(1+𝑖)𝐴−1
 

     = 
10% 𝑥 (1+10%)5

(1+10%)5−1
 = 0,26380 

 Adalah kualitas suku bunga (i) investasi (% per tahun) : 10 % 

 Harga pengembalian modal (E)  

     = 
(𝐵−𝐶)𝑥𝐷

𝑊
  

     = 
(1.356.290.000,00−135.692.000,00) x 0,2638

2000
 

     = Rp 161.003,65 

 Asuransi    = 
0,002 𝑥 𝐵

𝑊
 

     = 
0,002 𝑥 1.356.290.000,00 

2000
  

     = Rp 1.356,29 

 Biaya pasti per jam (G)  = E + F 

     = Rp 161.003,65 + Rp 1.356,29 

     = Rp 162.359,94 

 Gaji Operator (U1)  = Rp 15.251,99/ jam 

 Gaji Pembantu Operator = Rp 13.025,53/ jam 

 Bensin (Mb)   = Rp 18.850,00/ jam 

 Solar (Ms)   = Rp 22.800/ jam 

 Minyak Pelumas (Mp) = Rp 51.000/ jam 

 Bahan Bakar (H)  = 12 % 𝑥 𝑃𝑤 𝑥 𝑀𝑠 

     = 12% 𝑥 134 𝑥 22.800,00 

     = Rp 366.624,00 

 Pelumas (I)   = 0,35% 𝑥 𝑃𝑤 𝑥 𝑀𝑝 

     = 0,35% 𝑥 134 𝑥 51.000,00 

     = Rp 23.919,00 

 Anggaran Bengkel (J)  = 
2,8% 𝑥 1.356.290.000,00

2000
 

     = Rp 18.988,06 

 Perawatan dan Perbaikan (K)  

     = 
9% 𝑥 1.356.290.000,00 

2000
 

     = Rp 61.033,05 

 Operasional (L)  = (1 orang/jam) x U1 
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     = 1 x 15.251,99 

     = Rp 15.251,99 

 Pembantu Opersional (M) = (1 orang/jam) x U2 

     = Rp 13.025,53 

 Tingkat Suku Bunga (i)   = 10%/ tahun 

 Anggaran operasi per jam per jam (P) = (H+I+K+L+M) 

=  Rp 366.624,00 + Rp 23.919,00 

+ Rp 18.988,06 + Rp 61.033,05 

+ Rp 15.251,99 + Rp 13.025,53 

       = Rp 559.874,68 

 Jumlah angaran Sewa Alat/Jam (G+P) 

       = Rp 162.359,94 + Rp 559.874,68 

       = Rp 722.234,62 

Jadi jumlah harga sewa untuk Excavator dalam pekerjaan Saluran U Ditch yaitu : 

Excvator   = Koefisien alat x harga sewa/jam 

    = 0,0555 x Rp 722.234,62 

    = Rp 40.084,02 

Harga sewa alat lainnya dari pekerjaan Saluran U Ditch : 

 Dump Truck  = Rp 88.065,39 (lampiran) 

 Crane on Track = Rp 324.176,76 (lampiran) 

 Total sewa peralatan = Rp 452.317,17 

Jadi total harga sewa peralatan untuk pekerjaan Saluran U Ditch adalah Rp 

452.317,17. 

 

3.2.2 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 
Perhitungan RAB untuk spesifikasi peralatan berpedoman pada Permen PUPR 

No. 8 Tahun 2023, penyusunan RAB berpedoman pada Dinas PU Bina Marga dan Cipta 
Karya Provinsi Jawa Tengah dan Surat Edaran No. 73/SE/Dk/2023. Sebagai contoh, 
berikut adalah perhitungan RAB pekerjaan Saluran U Ditch. 
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Tabel 3.3 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

4. KESIMPULAN 
 

4.1 Kesimpulan 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa proyek pembangunan Jembatan Teba dengan 

metode PERT dapat diselesaikan dalam 138 hari dengan peluang 99,98%, artinya 
proyek pembangunan Jembatan Teba dapat diselesaikan tepat waktu dengan durasi 
138 hari. 

2. pembangunan jembatan Teba dengan metode PERT pekerjaan yaitu dengan ID 1.1.1 
mobilitas, ID 2.1 saluran U Ditch, ID 3.1 galian biasa, ID 3.2 galian struktur 
kedalaman 0 hingga 2 meter, ID 3.3 galian struktur kedalaman 2 hingga 4 meter, ID 
3.4 galian struktur kedalaman 4 hingga 6 meter, dan ID 6.1 beton mutu fc'30 Mpa, ID 
6.3 beton mutu fc'10, dan ID 6.6 pemasangan baja scaffolding.Besaran anggaran 
biaya dari proyek pembangunan Jembatan Teba yaitu Rp 3.137.858.113,31.  

4.2 Saran 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi durasi proyek harus diteliti lebih lanjut dalam 

penelitian berikutnya.  
2. Dalam merencanakan penjadwalan proyek, metode PERT adalah pilihan yang lebih 

baik karena mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat menghambat 

pelaksanaan proyek. Metode ini dapat digunakan untuk menilai seberapa besar 

kemungkinan proyek menyimpang atau memenuhi tujuan. Hal ini memungkinkan 

untuk menilai kemungkinan durasi atau waktu penyelesaian pelaksanaan akan selesai 

sesuai jadwal atau tidak. 

3. Dengan mengetahui tingkat kemungkinan bahwa suatu pekerjaan akan dapat 

diselesaikan tepat waktu, pengelola proyek dapat menggunakan hasil dari perhitungan 

dalam penelitian ini untuk proyek-proyek selanjutnya. 
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